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Masalah dalam penelitian ini adalah tindak tutur komisif pedagang perempuan di

Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah dan implikasinya terhadap pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ekspresi

tindak tutur komisif yang digunakan pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar

Jaya Lampung Tengah, beserta kelangsungan tindak tutur tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data

diperoleh dari tindak tutur komisif pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya

Lampung Tengah. Data dalam penelitian ini adalah tuturan komisif yang digunakan

pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah. Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi nonpartisipan berupa teknik

simak, catat, dan rekaman, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah

analisis heuristik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat ekspresi tidak tutur komisif yang

digunakan pedagang perempuan, yaitu tidak tutur komisif berniat, tindak tutur

komisif berjanji, tindak tutur komisif bersumpah, dan tindak tutur komisif

menawarkan. Keempat jenis ekspresi tersebut dituturkan secara tidak langung, dan

secara langsung hanya pada ekspresi berjanji dan menawarkan. Apabila ada

hubungan langsung antara struktur dengan fungsi komunikasi maka terdapat tindak

tutur langsung, dan apabila ada hubungan tidak langsung antara struktur dengan

fungsi komunikasi, maka terdapat tindak tutur tidak langsung. Struktur tersebut terdiri

atas kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif, sedangkan fungsi komunikasinya

terdiri atas kalimat pernyataan, pertanyaan, permohonan/perintah. Hasil penelitian

berupa percakapan pedagang perempuan dapat digunakan sebagai contoh dalam

pembelajaran bahasa Indonesia pada SMA kelas X Semester genap dengan materi

menganalisis dan membuat teks negosiasi.

Kata kunci: tindak tutur komisif, pedagang perempuan, kelangsungan tuturan,

dan implikasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkomunikasi satu dengan lainnya,

untuk mempermudah dan memperlancar komunikasi, manusia menggunakan

bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan

pikiran, gagasan, konsep, maupun perasaan kepada orang lain. Menurut pendapat

Tarigan (2009: 9) bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang sangat penting

dalam kehidupan manusia. Sebagai alat komunikasi, bahasa mampu menimbulkan

suatu kesepahaman yang baik antara pihak penutur dan mitra tutur. Meskipun

demikian, dalam berkomunikasi, kata dan kalimat saja tidak cukup untuk

membuat pemahaman yang baik. Faktor-faktor nonlinguistik seperti pendidikan,

tingkat ekonomi, situasi, penutur, mitra tutur juga menjadi faktor penentu pemakai

bahasa dalam komunikasi sehingga komunikasi berlangsung dengan baik.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan

mengidentifikasikan diri (Chaer, 2007: 32). Bahasa juga memiliki fungsi yang

terpenting, yaitu sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi guna mencapai kerja

sama atau tujuan tertentu. Terjadinya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari

membuat seseorang dapat menghubungkan isi pikirannya kepada orang lain,
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bahkan seseorang mampu mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain dengan

menggunakan bahasa. Dengan berbahasa, manusia dapat memenuhi keinginannya

sebagai makhluk sosial dalam menyampaikan pendapat, bekerja sama dan

berinteraksi di masyarakat. Penggunaan bahasa dalam kehidupan sosial

merupakan kajian dari bidang ilmu sosiolinguistik.

Dalam penggunaannya, sosiolinguistik memberikan pengetahuan bagaimana cara

menggunakan bahasa karena sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang

mempelajari bahasa dalam kaitannya dalam penggunaan bahasa itu di dalam

masyarakat (Chaer dan Agustina, 2010: 2). Dengan demikian, bahasa memiliki

peran penting dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi atau melakukan

percakapan dengan orang lain.

Percakapan merupakan suatu bentuk interaksi yang di dalamnya terdapat

pembicaraan oleh pembicara (penutur) kepada lawan bicara (mitra tutur) dalam

waktu dan situasi tertentu. Pembicaraan atau tuturan dalam suatu percakapan,

yang terjadi antara penutur dan mitra tutur dapat berbentuk tindak tutur langsung

dan tindak tutur tidak langsung. Pada tindak tutur langsung, makna tuturan dapat

diketahui dengan mudah karena tindak tutur langsung memiliki makna yang

sesuai dengan tuturan yang diucapkan, sedangkan tindak tutur tidak langsung,

makna dari tuturan tersebut akan sulit diketahui karena tindak tutur tidak langsung

memiliki makna yang terselubung. Untuk memahami sebuah tindak tutur, maka

harus memahami pragmatik. Leech (dalam Rusminto, 2012: 66) menjelaskan

bahwa pragmatik adalah studi tentang makna dalam kaitannya dengan situasi

tutur. Selain itu, Levinson (dalam Tarigan, 2009: 33) menjelaskan bahwa
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pragmatik adalah telaah mengenai relasi antara bahasa dan konteks yang

merupakan dasar bagi suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa.

Austin (dalam Rusminto, 2012: 77) mengklasifikasikan tindak tutur menjadi tiga

jenis, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak tutur tidak

hanya digunakan untuk menyatakan sesuatu, tetapi juga dapat digunakan untuk

melakukan sesuatu secara aktif yang disebut sebagai tindak ilokusi. Austin (dalam

Tarigan, 2009: 100) menyatakan bahwa tindak ilokusi adalah melakukan sesuatu

tindakan dalam mengatakan sesuatu. Searle (dalam Tarigan, 2009: 42)

mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi lima macam, (1) asertif; (2) direktif;

(3) komisif; (4) ekspresif; dan (5) deklaratif. Dari kelima kategori tersebut,

penelitian ini difokuskan pada tindak tutur komisif.

Searle (dalam Rusminto, 2012: 79) menjelaskan bahwa tindak tutur komisif yakni

penutur terikat pada suatu tindakan yang akan datang, seperti menjanjikan,

menawarkan, dan bernadzar. Pendapat lain dari Leech (dalam Tarigan, 2009: 47)

menjelaskan bahwa tindak ilokusi komisif melibatkan pembicara pada beberapa

tindakan yang akan datang, misalnya menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan

berniat.

Tindak tutur komisif  merupakan tindak tutur yang dimaksudkan agar mitra tutur

melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu, seperti menjanjikan,

menawarkan, bersumpah, dan berniat. Jenis tindak tutur ini menarik untuk diteliti

karena dalam seseorang berkomunikasi tak jarang menggunakan tindak tutur

komisif dalam bertutur. Salah satu contoh dari tindak tutur komisif adalah

menawarkan. Tuturan yang berisi penawaran banyak terjadi di pasar tradisional.
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seorang pedagang dalam berdagang tentu akan menawarkan barang yang

dijualnya. “Pak, bu bajunya dipilih-dipilih, dijamin murah dan bagus, barang baru

ini pak, bu”, salah satu contoh kalimat yang sering diucapkan pedagang untuk

menarik perhatian pembeli dengan menawarkan barang/ jasa yang dijualnya.

Tempat yang dipilih penulis untuk diteliti adalah Pasar Induk Bandar Jaya

Lampung Tengah. Pasar Induk di Bandar Jaya Lampung Tengah adalah pasar

yang masih terdapat proses tawar menawar dalam proses jual beli yang dilakukan

pedagang dan pembelinya. Pasar Induk Bandar Jaya merupakan pasar terbesar di

Kecamatan Terbanggi Besar, maka kemungkinan besar akan lebih banyak

pedagang dan pembeli yang ada di pasar tersebut dan akan banyak pula proses

jual-beli dan tawar-menawar harga di Pasar Induk Bandar Jaya tersebut. Dengan

banyaknya proses tawar-menawar dan jual-beli kemungkinan akan banyak

terjadinya percakapan yang mengandung tindak tutur komisif.

Tindak tutur komisif yang dituturkan oleh pedagang memiliki keunikan tuturan.

Pedagang menggunakan pilihan kata yang bervariasi untuk bisa menarik perhatian

pembeli agar mau membeli barang yang dijualnya. Pedagang berupaya

meyakinkan pembeli bahwa dagangannya dijamin kualitas dan rasanya. Hal

tersebut dilakukan agar proses jual-beli dapat berlangsung lancar. Pedagang tak

jarang menggunakan kalimat-kalimat yang berisi niat, janji, dan juga sumpah.

Tuturan tersebut dituturkan pedagang bertujuan untuk memberikan kepuasan

terhadap pembelinya.

Bahasa yang digunakan oleh pedagang laki-laki dan pedagang perempuan

berbeda, perempuan lebih sering dan cenderung menggunakan gaya tutur
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kooperatif , sebaliknya laki-laki cenderung menggunakan gaya kompetitif

(Santoso, 2011: 2). Menurut Lakoff (dalam Santoso, 2011: 14) perempuan

mempunyai cara berbicara yang berbeda dari laki-laki walaupun mereka

menggunakan bahasa yang sama. Hal tersebut dapat dilihat dari struktur kalimat,

pilihan kata yang digunakan, dan juga intonasinya. Cara laki-laki cenderung lebih

kasar sedangkan cara perempuan dalam menyampaikan bahasa lebih halus, sopan,

serta menggunakan pilihan bahasa yang standar. Dengan demikian, karakteristik

bahasa perempuan menjadi sebuah tuntutan untuk mengenal wanita secara lebih

baik. Percakapan yang mengandung tindak tutur komisif dapat terjadi pada

pedagang perempuan yang menawarkan barang dagangannya kepada pembeli.

Antara penjual dan pembeli keduanya memiliki kemampuan untuk tawar-

menawar. Mereka berhak melakukan proses tawar-menawar untuk mencapai

kesepakatan harga. Dalam proses tawar-menawar yang dilakukan oleh pedagang

perempuan dan pembeli kemungkinan akan banyak mengandung tindak tutur

komisif karena selain dapat memberikan kesan tuturan yang lebih sopan, tindak

tutur komisif juga terdapat ekspresi berniat, berjanji, bersumpah, dan menawarkan

yang sering dilakukan oleh pedagang untuk menawarkan barang jualannya.

Tindak tutur komisif yang terjadi pada proses jual beli dapat dijadikan alternasi

bahan ajar bagi guru dalam memahami dan menganalisis tuturan dan dapat

memperkaya ilmu pengetahuan mengenai tindak tutur komisif. Tuturan-tuturan

yang terjadi antara pedagang dan pembeli dalam transaksi jual beli tersebut dapat

berupa tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Interpretasi makna

tuturan dianalisis berdasarkan konteks yang melatari terjadinya tuturan tersebut.
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Penelitian sejenis yang berkaitan dengan tindak tutur telah banyak dilakukan oleh

beberapa peneliti diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Fatmayanti (2008),

Supriyati (2010), Prihatini (2011), dan Linda (2017). Fatmayanti, Supriyati, dan

Prihatini mengklasifikasikan tindak tutur khusus memerintah, sedangkan Linda

mengkaji tindak tutur asertif pada pedagang. Hal ini tentu saja berbeda dengan

yang dikaji dalam penelitian ini, fokus kajian dalam penelitian ini adalah tindak

tutur komisif pedagang perempuan. Penelitian ini menunjukkan adanya variasi

dalam tindak tutur, penulis memfokuskan penelitian pada tindak tutur komisif

dengan ekspresi menawarkan, berjanji, berniat, dan bersumpah.

Hasil dari penelitian tersebut diimplikasikan berdasarkan kompetensi dasar (KD)

dalam silabus Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu

pembelajaran berbasis teks, dalam silabus kelas X pada KD 3.11 Menganalisis isi,

struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan

teks negosiasi. Standar Kompetensi dalam silabus Kurikulum 2013 menuntut

siswa untuk lebih menghargai dan bertanggung jawab dalam menggunakan

bahasa Indonesia secara santun dalam memahami, mengolah, menalar, dan

mengomunikasikan berbagai teks dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah

satu cara untuk menggunakan bahasa yang santun dalam berkomunikasi adalah

menggunakan tindak tutur komisif. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul Tindak

Tutur Komisif Pedagang Perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung

Tengah dan Implikasinya terhadap Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,  dapat dirumuskan permasalahan penelitian

sebagai berikut.

1. Apa sajakah ekspresi tindak tutur komisif yang digunakan pedagang

perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah?

2. Bagaimanakah kelangsungan tindak tutur komisif yang digunakan

pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah?

3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan ekspresi tindak tutur komisif yang digunakan pedagang

perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah.

2. Mendeskripsikan kelangsungan tindak tutur komisif yang digunakan

pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah.

3. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis pada bidang

kebahasaan (linguistik) dan manfaat praktis terhadap pemahaman masyarakat.

Manfaat tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa dan bidang keilmuan,

yaitu memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya kajian pragmatik pada kajian

tindak tutur.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis bagi

pembaca, guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA, dan peneliti.

a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan untuk

menambah wawasan. Selain itu, hasil penelitian dapat dijadikan rujukan

kajian pragmatik khususnya pada kajian tindak tutur.

b. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA, hasil penelitian ini

dapat digunakan sebagai salah satu alternasi bahan acuan dalam

penyusunan bahan ajar. Materi bahan ajar dapat menggunakan rekaman

peristiwa komunikasi yang sebenarnya dan bersifat alamiah, misalnya

tuturan pada pedagang dan pembeli.

c. Bagi penulis, hasil penelitian dapat memberikan wawasan mengenai

deskripsi ekspresi dan kelangsungan tindak tutur komisif yang digunakan
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pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah, serta

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang perempuan di Pasar Induk

Bandar Jaya Lampung Tengah.

2. Objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur komisif pada pedagang

perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah yang meliputi

a. ekspresi tindak tutur komisif, yaitu tindak tutur berjanji, bersumpah,

berniat, dan tindak tutur menawarkan;

b. kelangsungan tindak tutur, yaitu tindak tutur langsung dan tindak tutur

tidak langsung; dan

c. implikasi tindak tutur komisif terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pragmatik

Linguistik dipandang sebagai ilmu bahasa yang terdiri dari beberapa bidang

kajian. Bidang kajian yang merupakan cabang dari linguistik adalah fonologi,

morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Di antara cabang-cabang linguistik

tersebut yang memiliki hubungan dalam menelaah makna-makna satuan lingual

adalah semantik dan pragmatik.

Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Levinson (dalam Tarigan, 2009: 30)

pragmatik dan semantik sama-sama menggunakan makna sebagai isi komunikasi.

Semantik berpusat pada pikiran (competence, language) dan pragmatik berpusat

pada ujaran/tuturan (performance, parole).

Beberapa pakar memiliki definisi tentang pragmatik. Menurut Rusminto (2012:

65) pragmatik sebagai sebuah studi tentang penggunaan bahasa dan arti ungkapan

berdasarkan situasi yang melatarbelakanginya. Pragmatik telah menjadi sebuah

cabang linguistik yang semakin penting dalam studi bahasa. Hal ini dikarenakan

pragmatik merupakan cabang linguistik yang berurusan dengan bahasa yang lebih

konkret, yaitu penggunaan bahasa dalam peristiwa komunikasi yang sebenarnya.
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Jadi, pragmatik adalah tindak tutur yang berurusan dengan performansi verbal

yang terjadi dalam situasi tutur tertentu.

Tarigan dalam bukunya yang berjudul Pengajaran Pragmatik (2009: 30)

menyatakan bahwa pragmatik adalah telaah mengenai hubungan antara bahasa

dan konteks yang disandikan dalam struktur suatu bahasa. Berdasarkan hal

tersebut dapat dikatakan bahwa pragmatik merupakan studi yang menganalisis

makna dari tuturan-tuturan yang berkaitan dengan situasi dan kondisi pada saat

tuturan-tuturan tersebut berlangsung.

Levinson (dalam Rusminto, 2012: 66) menjelaskan bahwa pragmatik merupakan

telaah mengenai relasi antara bahasa dan konteks-konteks yang merupakan dasar

bagi catatan atau laporan pemahaman bahasa. Dengan demikian, pragmatik

merupakan telaah mengenai kemampuan pemakai bahasa menghubungkan serta

menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara tepat.

Leech (dalam Nadar, 2013: 2) juga menjelaskan bahwa pragmatik mempunyai

kaitan yang erat dengan semantik. Pragmatik merupakan cabang linguistik yang

membahas bahasa dalam komunikasi pada waktu tertentu. Semantik

memperlakukan makna kata sebagai suatu hubungan yang melibatkan dua segi

“dyadic‟dengan maksud “apa artinya X?”, sedangkan pragmatik memperlakukan

makna kata sebagai suatu hubungan yang melibatkan tiga segi “triadic” dengan

maksud “apa maksudmu dengan X?”.

Dengan demikian dalam pragmatik makna kata diberi definisi dalam

hubungannya dengan penutur atau pemakai bahasa, sedangkan semantik, makna
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katanya didefinisikan semata-mata sebagai ciri-ciri ungkapan-ungkapan dalam

suatu bahasa tertentu, terpisah dari situasi, penutur, dan lawan tutur.

Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya

mengenai ruang lingkup pragmatik, maka dapat disimpukan bahwa ruang lingkup

pragmatik merupakan suatu ukuran yang memperlakukan makna bahasa sesuai

dengan maksud yang didukung oleh konteks tertentu. Oleh karena itu, peneliti

merujuk pada pendapat Rusminto. Hal ini dikarenakan pendapat Rusminto telah

menjelaskan secara keseluruhan mengenai ruang lingkup pragmatik, bahwa ruang

lingkup pragmatik berurusan dengan penggunaan bahasa dalam peristiwa

komunikasi yang sebenarnya.

2.2 Tindak Tutur (Specch Act)

Tindak tutur merupakan hal penting di dalam kajian pragmatik. Tindak tutur

terdapat ketika seseorang mengucapkan suatu kalimat, pembicara tidak semata-

mata mengatakan sesuatu dengan mengucapkan kalimat itu, di dalam

pengucapannya ia juga menindak sesuatu. Tindak tutur merupakan unsur

pragmatik yang melibatkan pembicara-pendengar/ penulis-pembaca serta yang

dibicarakan.

2.2.1 Hakikat Tindak Tutur

Tarigan (1986: 41) mengungkapkan bahwa pengetahuan mengenai tindak ujar

atau tindak tutur memang sangat penting bagi pengajaran bahasa, pengajaran

pragmatik pada khususnya. Apabila dipakai dalam konteks, maka suatu
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ucapan tidak hanya mengandung makna alamiah atau makna proposional, tetapi

mengandung makna sebagai suatu tindak ujar.

Menurut pendapat Chaer (2009:16), tindak tutur merupakan gejala individual,

bersifat psikologis, dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa

si penutur dalam menghadapi situasi tertentu.

Selanjutnya Searle (dalam Rusminto, 2012: 76) mengemukakan bahwa tindak

tutur adalah teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang di dasarkan pada

hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya.

Pada dasarnya ketika seseorang mengatakan sesuatu, dia juga melakukan sesuatu.

Pada waktu seseorang menggunakan kata-kata seperti kata kerja ‘berjanji’, ‘minta

maaf’, ‘menamakan’, misalnya dalam tuturan “Saya berjanji saya akan datang

tepat waktu”, “Saya minta maaf karena telah datang terlambat”, dan “Saya

menamakan kapal ini Elizabeth” maka yang bersangkutan tidak hanya

mengucapkan tetapi juga melakukan tindakan berjanji, meminta maaf, dan

menamakan. Tuturan-tuturan tersebut dinamakan tuturan performatif, sedangkan

kata kerjanya juga disebut kata kerja performatif (Austin dalam Nadar, 2013: 11).

Bedasarkan beberapa pengertian tentang tindak tutur di atas penulis

menyimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu tuturan yang diucapkan, tidak

hanya semata-mata untuk menyampaikan informasi berdasarkan apa

yang diucapkan melainkan bersamaan dengan tuturan tersebut, terdapat tindakan

yang ingin dicapai oleh penuturnya kepada mitra tuturnya.
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2.2.2 Jenis-jenis Tindak Tutur

Menurut Austin (dalam Tarigan, 2009: 34) tindak tutur terdiri atas:

1. Tindak  lokusi

2. Tindak ilokusi

3. Tindak perlokusi

2.2.2.1 Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam arti

“berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat

dipahami (pernyataan). Austin (dalam Rusminto, 2012: 77) menyatakan bahwa

tindak lokusi merupakan tindak dasar tuturan atau menghasilkan suatu ungkapan

linguistik yang bermakna.

Fokus lokusi adalah makna tuturan yang diucapkan, bukan mempermasalahkan

maksud tuturan itu. Lokusi dapat dikatakan sebagai the act of saying

something. Tindak lokusi merupakan tindakan yang paling mudah diidentifikasi

karena dalam pengidentifikasiannya tidak memperhitungkan konteks tuturan.

Dengan kata lain, tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu

dalam arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna.

Misalnya:

(1) Mobil itu berwarna hijau.

(2) Jari tangan manusia berjumlah sepuluh.

Dua kalimat di atas dituturkan oleh seorang penutur semata-mata hanya untuk

memberi informasi sesuatu belaka, tanpa tendensi untuk melakukan sesuatu.

apalagi untuk memengaruhi lawan tuturnya. Informasi yang diberikan pada
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kalimat pertama adalah memberi informasi bahwa mobil yang dilihatnya

berwarna hijau. Sedangkan kalimat kedua memberi informasi bahwa jari tangan

manusia berjumlah sepuluh. Lalu, apabila disimak baik-baik tindak tutur lokusi ini

hanya memberi makna secara harfiah, seperti yang dinyatakan dalam kalimatnya.

2.2.2.2 Tindak Tutur Ilokusi

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan

kalimat performatif yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi berkenaan dengan

pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan, dan

menjanjikan. Misalnya “Ibu menyuruh saya agar segera berangkat”. Jika tindak

tutur lokusi hanya berkaitan dengan ujaran, maka makna tindak tutur ilokusi

berkaitan dengan nilai yang dibawakan oleh preposisinya.

Menurut pendapat Moore (dalam Rusminto, 2012: 77) tindak ilokusi merupakan

tindak tutur yang sesungguhnya atau yang nyata yang diperformansikan oleh

tuturan, seperti janji, sambutan, dan peringatan. Mengidentifikasi tindak ilokusi

lebih sulit jika dibandingkan dengan tindak lokusi, sebab pengidentifikasian

tindak ilokusi harus mempertimbangkan penutur dan mitra tuturnya, kapan dan

dimana tuturan terjadi, serta saluran apa yang digunakan.

Tindak tutur ilokusi ini biasanya berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan

terima kasih, menyuruh, menawarkan, dan menjanjikan. Misalnya:

(3) Aku tidak bisa ikut.
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Tuturan pada kalimat di atas terjadi pada hari senin saat penutur bertemu dengan

mitra tutur di kampus. Mitra tutur adalah seorang teman di kelas yang

mengadakan acara rekreasi ke pantai bersama teman-teman yang lainnya. Tuturan

ini bukan hanya sebuah pernyataan, tetapi ada maksud lain yang dikehendaki

penutur. Penutur sebenarnya meminta maaf kepada mitra tutur atas ketidakhadiran

penutur pada acara rekreasi kelas.

2.2.2.3 Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi, adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan

orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku nonlinguistik dari orang lain itu.

Levinson (dalam Rusminto, 2012: 78) menyatakan bahwa tindak perlokusi lebih

mementingkan hasil, sebab tindak ini dikatakan berhasil jika mitra tutur

melakukan sesuatu yang berkaitan dengan tuturan penutur. Berikut ini adalah

contoh tindak tututr perlokusi.

(4) Rumah saya jauh lho

(5) Minggu lalu saya ada keperluan keluarga yang tidak dapat ditinggalkan

Tuturan pada kalimat pertama bukan hanya memberi informasi bahwa rumah si

penutur itu jauh, tetapi juga bila dituturkan oleh seorang guru kepada kepala

sekolah dalam rapat penyusunan jadwal pelajaran pada awal tahun menyatakan

maksud bahwa si penutur tidak dapat datang tepat waktu pada jam pertama. Maka

efeknya atau pengaruhnya yang diharapkan si kepala sekolah akan memberi tugas

mengajar tidak pada jam-jam pertama, melainkan pada jam-jam lebih siang.

Kalimat kedua selain memberi informasi bahwa si penutur pada minggu lalu ada
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kegiatan di keluarga, juga bila dituturkan pada lawan tutur yang pada minggu lalu

mengundang untuk hadir pada resepsi pernikahan, bermaksud juga minta maaf.

Lalu, efek yang diharapkan adalah agar si lawan tutur memberi maaf kepada si

penutur.

2.2.2.4 Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung

Dalam sebuah percakapan, penutur tidak selalu mengatakan apa yang

dimaksudkan secara langsung. Dengan kata lain, untuk menyampaikan maksud

tertentu, penutur sering menggunakan tindak tutur tidak langsung. Secara formal,

berdasarkan strukturnya kalimat dibedakan menjadi kalimat deklaratif, interogatif,

dan imperatif. Berdasarkan fungsi komunikasi dibedakan menjadi

pernyataan/berita, pertanyaan, dan perintah/permohonan (Yule, 2006: 95).

Yule (2006: 95-96) menjelaskan apabila ada hubungan langsung antara struktur

dan dengan fungsi, maka terdapat suatu tindak tutur langsung. Apabila ada

hubungan tidak langsung antara struktur dengan fungsi, maka terdapat suatu

tindak tutur tidak langsung. Jadi bentuk deklaratif yang digunakan untuk membuat

suatu pernyataan disebut tindak tutur langsung, sedangkan bentuk deklaratif yang

digunakan untuk membuat suatu permohonan disebut tindak tutur tidak langsung.

Djajasudarma (dalam Rusminto, 2010: 41) menjelaskan bahwa tindak tutur

langsung adalah tindak tutur yang menunjukkan fungsinya dalam tindakan

langsung dan literat (penutur sesuai dengan kenyataan). Berdasarkan pendapat

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur langsung terjadi apabila suatu

tuturan disampaikan secara lugas dengan penyampaian maksud secara langsung.
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Bila tuturan tersebut merupakan bentuk tuturan deklaratif maka isinya pun harus

deklaratif atau menginformasikan, bukan untuk memerintah atau meminta. Seperti

contoh tuturan “aku minta minum” merupakan bentuk tuturan memerintah yang

bertujuan memerintah. Penutur menginginkan mitra tuturnya memberikan

minuman kepadanya.

Menurut Rusminto (2012: 41) ketidaklangsungan suatu tuturan bersangkut paut

dengan dua hal pokok, yaitu masalah bentuk dan masalah isi. Masalah bentuk

tuturan berkaitan dengan realisasi maksim cara, yaitu bersangkut paut dengan

bagaimana tuturan diinformasikan dan bagaimana bentuk satuan pragmatik

digunakan untuk mewujudkan suatu ilokusi. Sementara itu, masalah isi berkaitan

dengan maksud yang terkandung dalam ilokusi tersebut. Jika maksud suatu

ilokusi berbeda dengan makna performansinya, tuturan tersebut disebut tuturan

tidak langsung, contohnya “Haus sekali aku”. Tuturan tersebut termasuk tuturan

yang bersifat tidak langsung, karena ilokusi berbeda dengan makna

performansinya. Pada tuturan “haus sekali aku” peneliti akan menjelaskan dua hal

agar pembaca memahami apa yang dimaksud dengan tindak tutur tidak langsung.

Hal pertama yang perlu diperhatikan adalah tentang bentuk tuturan tersebut.

Apabila kita perhatikan, tuturan “haus sekali aku” merupakan bentuk tuturan

informatif, yang sewajarnya digunakan untuk menyampaikan sesuatu. Sementara

ada yang berbeda bila kita perhatikan dari segi isinya atau ilokusinya. Tuturan

“haus sekali aku” mengandung isi “ingin meminta minum”, oleh karena itu

tuturan tersebut merupakan bentuk tuturan informatif yang digunakan untuk

memerintah. Sejalan dengan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan, bahwa
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tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur yang memiliki bentuk tuturan yang

berbeda dengan kandungan isi tuturannya.

2.3 Kategori Tindak Tutur Ilokusi

Searle (dalam Tarigan, 2009: 42-44) mengklasifikasikan tindak ilokusi

berdasarkan berbagai kriteria, seperti berikut ini.

2.3.1 Asertif

Tindak tutur asertif melibatkan pembicara terikat pada kebenaran preposisi yang

diekspresikan, misalnya menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh,

mengemukakan pendapat, melaporkan. Ilokusi seperti ini cenderung bersifat

netral dari segi kesopansantunan, dengan demikian dapat dimasukkan ke dalam

kategori kolaboratif. Namun, ada beberapa pengecualian, misalnya

membanggakan, menyombongkan yang pada umumnya dianggap tidak sopan

secara semantis.

Contoh: Mbak, Manda udah mandi.

Tuturan “Mbak, Manda udah mandi.” Terjadi dalam konteks pada sore hari saat

penutur selesai mandi. Saat itu penutur menuturkan tuturan  tersebut tidak hanya

berfungsi sebagai sebuah pernyataan bahwa ia sudah mandi,  tetapi penutur juga

menghendaki agar mitratutur mengijinkan penutur untuk bermain di luar rumah.
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2.3.2 Direktif

Tindak tutur direktif dimaksudkan untuk menghasilkan suatu efek berupa

tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur, seperti memesan, memerintah, meminta,

merekomendasikan, memberi nasihat.

Contoh: Tolong ambilkan buku kakak di meja itu dik!

Tuturan tersebut merupakan tindak ilokusi direktif memerintah, seorang kakak

(penutur) yang memerintah adiknya (mitra tutur) untuk mengambilkan buku

miliknya di atas meja.

2.3.3 Komisif

Tindak tutur komisif mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang disebutkan

dalam tuturan. Penutur dituntut tulus dalam melaksanakan apa yang telah

dituturkan. Jenis ilokusi ini cenderung berfungsi menyenangkan dan kurang

bersifat kompetitif, karena tidak mengacu pada kepentingan penutur tetapi pada

kepentingan mitra tutur.

Kridalaksana (1993) menjelaskan bahwa tindak tutur komisif adalah pertuturan

yang mempercayakan tindakan yang akan dilakukan penutur sendiri. Tindak tutur

komisif merupakan tindak ilokusioner, yaitu tindakan dengan tujuan yang

mewajibkan si penutur untuk melakukan sesuatu.

Tindak tutur ilokusi komisif mempunyai fungsi tertentu dan dapat diberi nama

sendiri-sendiri berdasarkan tujuan komunikasi. Yang dimaksud fungsi tertentu

adalah fungsi tuturan untuk menyatakan tindakan yang akan dilaksanakan

(penutur) dan belum terlaksana, seperti berniat, berjanji, bersumpah,dan
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menawarkan. Dalam tindak tutur ilokusi komisif, tiap-tiap tipe dan pola tindak

tutur komisif itu mempunyai maksud secara pragmatis. Pada tingkat pragmatis itu,

kajian bukan lagi sebatas makna, tetapi makna yang terikat oleh konteks (Tarigan,

2009: 43).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi komisif adalah

tuturan yang menyatakan bahwa penutur akan melakukan suatu tindakan, tindakan

itu memang belum dilakukan. Oleh karena itu, di dalam tindak tutur ilokusi

komisif terdapat ekspresi tindak tutur komisif berniat, berjanji, bersumpah, dan

menawarkan (Leech dalam Tarigan, 2009: 47).

1. Tindak tutur komisif berniat

Tindak tutur komisif berniat (bermaksud akan) merupakan tindakan bertutur

untuk menyatakan niat melakukan suatu pekerjaan/tindakan bagi orang lain.

Niat itu dilakukan dalam kondisi ketulusan dengan pelaku tindakan betul-betul

penutur sendiri. Contoh: “kalo mbaknya ngambil banyak, nanti saya kasih

potongan lima ribu mbak”

Seorang pedagang yang berniat akan memberikan potongan harga jika

pengunjung membeli barang yang dijualnya dalam jumlah banyak.

2. Tindak tutur komisif berjanji

Tindak tutur komisif berjanji merupakan suatu tindakan bertutur yang

dilakukan oleh penutur dengan menyatakan janji akan menyanggupi untuk

menepati apa yang telah dikatakan. Janji itu dilakukan dalam kondisi tulus

(sungguh-sungguh). Orang yang akan melakukan tindakan itu ialah orang yang
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mempunyai kesanggupan atas pekerjaan/tindakan. Contoh: “Saya janji mbak,

kalo ada barang yang kadaluwarsa atau rusak bisa ditukar mbak”.

Situasi tersebut terjadi ketika seorang pedagang yang meyakinkan kualitas

produk kepada pengunjung toko, bahwa produk yang dijualnya memiliki

kualitas bagus, dan jika ada produk yang rusak ada kadaluwarsa bisa

ditukarkan.

3. Tindak tutur komisif bersumpah

Tindak tutur komisif bersumpah merupakan indak tutur untuk meyakinkan

mitra tutur tentang apa yang dilakukan/dituturkan oleh penutur ialah benar

seperti yang dikatakan. Tuturan bersumpah ini menggunakan penanda tuturan

yang dapat meyakinkan lawan tutur, sering kali dengan menyebut saksi yang

derajatnya lebih tinggi. Contoh: “yakinlah mbak, sumpah”

Pedagang dan pembeli sedang melakukan negosiasi, pedagang memberikan

informasi kepada pembelinya dengan bersumpah. Hal tersebut dimaksudkan

agar pembeli percaya terhadap kualitas barang yang dijualnya.

4. Tindak tutur komisif menawarkan

Tindak tutur komisif menawarkan merupakan tindakan bertutur agar

barang/jasa yang dijualnya dibeli, dipakai, dikontrak, dan dipakai. Contoh:

“mbak, bajunya bajunya dipilih-dipilih”

Situasi tersebut diucapkan pedagang untuk menawarkan baju yang dijualnya

kepada pengunjung pasar yang melewati tokonya.
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2.3.4 Ekspresif

Tindak tutur ekspresif mempunyai fungsi untuk mengungkapkan sikap psikologis

penutur terhadap keadaan yang tersirat dalam ilokusi, misalnya mengucapkan

terimakasih, mengucapkan selamat, memberi maaf. Contoh: Selamat ya, sudah

wisuda (seorang yang memberikan ucapan selamat kepada sahabatnya karena

sudah wisuda)

2.3.5 Deklaratif

Tindak tutur deklaratif merupakan ilokusi yang digunakan untuk memastikan

kesesuaian antara isi proposisi dengan kenyataan, misalnya membaptis, memecat,

memberi nama, menjatuhkan hukuman. Contoh: Jessica divonis penjara 20 tahun

dengan tuduhan pembunuhan Wayan Mirna (Jessica dijatuhi hukuman penjara 20

tahun).

2.4 Aspek-Aspek Situasi Tutur

Tempat dan waktu merupakan aspek mutlak pada saat berkomunikasi yang

dituntut oleh seseorang penutur dan lawan tutur. Selain itu, ada aspek-aspek lain

yang perlu diperhatikan agar mudah memahami suatu situasi ujaran. Leech dalam

Tarigan (2009: 32) membagi aspek tindak tutur menjadi lima.

1. Pembicara dan penyimak

Setiap ujaran haruslah ada dua pihak yang ikut serta di dalamnya, pertama

pembicara/penulis dan kedua penyimak/pembaca. Kedua pihak tersebut

sering disebut penutur dan mitra tutur. Penutur adalah pihak yang

menyampaikan maksud pembicaraan atau yang biasa dikenal dengan
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istilah pembicara, sedangkan mitra tutur adalah pihak yang menerima

maksud pembicaraan dari pembicara atau yang biasa dikenal sebagai

lawan bicara atau pendengar.

2. Konteks ujaran

Kata konteks dapat diartikan dengan berbagai cara, misalnya memasukkan

aspek-aspek yang sesuai atau relevan mengenai latar fisik dan sosial suatu

ucapan. Di bidang pragmatik, kata konteks diartikan sebagai setiap latar

belakang pengetahuan yang diperkirakan dimiliki dan disetujui oleh para

partisipan ujaran. Jadi, konteks ujaran adalah latar belakang pengetahuan

yang dimiliki dan disetujui oleh penutur dan mitra tutur yang berfungsi

sebagai penunjang interpretasi mitra tutur terhadap maksud ucapan atau

ujaran penutur.

3. Tujuan ujaran

Setiap ujaran tentu mengandung maksud dan tujuan tertentu. Oleh karena

itu, kedua pihak yaitu penutur dan mitra tutur harus terlibat dalam suatu

kegiatan yang berorientasi pada tujuan tertentu, misalnya seseorang yang

ingin meminjam uang kepada seseorang, maka akan cenderung

menggunakan wacana yang strukturnya berbelit-belit. Hal itu dikarenakan

si peminjam merasa malu untuk langsung menuju ke maksud dan tujuan

utama dari pembicaraannya.

4. Tindak Ilokusi

Bila tata bahasa menggarap kesatuan-kesatuan statis yang abstak seperti

kalimat-kalimat (sintaksis) dan proposisi-proposisi (semantik), maka
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pragmatik menggarap tindak-tindak verbal atau performansi-performansi

yang berlangsung dalam situasi-situasi khusus dalam ujaran. Singkatnya,

ucapan atau ujaran dianggap sebagai suatu bentuk kegiatan atau suatu

tindak ujar.

5. Ujaran sebagai produk tindak verbal

Ujaran dalam kajian pragmatik memang dapat dipahami sebagai bentuk

tindak tutur, lalu juga dapat dipahami sebagai produk suatu tindak tutur.

Contohnya, “dapatkah kalian duduk?” diucapkan dengan intonasi-intonasi

kuat, dapat diperkirakan sebagai suatu kalimat atau suatu pertanyaan,

ataupun suatu permintaan. Akan tetapi, kalimat ataupun pertanyaan

tersebut biasa dianggap sebagai kesatuan-kesatuan yang diperjelas oleh

pemakainya dalam situasi tertentu sehingga menimbulkan suatu aktifitas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

situasi tutur adalah ketentuan agar terwujud suatu proses komunikasi yang terdiri

atas waktu beserta tempat, penutur, mitra tutur, tuturan, cara menyampaikan,

media apa yang digunakan, dan perlu adanya tindakan untuk mentaati norma yang

berlaku.
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2.5 Konteks dan Unsur-unsurnya

Menurut Chaer dan Agustina (2010: 47-48) yang dimaksud dengan peristiwa tutur

(speech event) adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam

satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan

tutur. Dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.

Jadi, interaksi yang berlangsung antara seorang pedagang dan pembeli di pasar

pada waktu tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya

adalah sebuah peristiwa tutur. Suatu peritiwa tutur tidak dapat terlepas dari

konteks yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa tersebut. Untuk menafsirkan

sebuah tuturan diperlukan pemahaman mengenai konteks.

Konteks dibentuk oleh berbagai unsur, seperti situasi, pembicara, pendengar,

waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode, dan saluran

(Darjowidjojo dalam Djajasudarma, 2012: 25)

Konteks merupakan serangkaian unsur yang membentuk terjadinya suatu

peristiwa tutur, dan berperan penting guna menafsirkan sebuah tuturan. Menurut

Rahardi (2005: 51) bahwa, konteks dapat mencangkup aspek-aspek tuturan yang

relevan baik secara fisik maupun nonfisik. Konteks dapat pula diartikan sebagai

semua latar belakang pengetahuan yang diasumsikan sama-sama dimiliki penutur

dan mitra tutur serta yang didukung interpretasi mitra tutur atas apa yang

dimaksudkan penutur itu di dalam proses bertutur.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konteks adalah sesuatu yang dapat

memengaruhi makna tuturan dari sesorang yang memiliki latar belakang situasi,
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sosial, budaya yang sama, sehingga konteks harus diperhatikan dalam memahami

sebuah tuturan.

Dell Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 48-49) mengemukakan unsur-

unsur konteks menjadi akronim SPEAKING. Akronim ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Setting atau scene, berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlangung,

sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, dan situasi pikologis

pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi yang berbeda dapat menyebabkan

penggunaan variasi bahasa yang berbeda. Berbicara di lapangan sepak bola

pada waktu ada pertandingan sepak bola dalam situasi yang ramai, tentu

berbeda dengan pembicaraan di ruang perpustakaan pada waktu banyak orang

membaca dan dalam keadaan sunyi. Di lapangan sepak bola kita bisa berbicara

keras-keras, tapi diruang perpustakaan harus seperlahan mungkin.

2. Participants, adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa pembicara

dan pendengar, penyapa dan pesapa atau pengirim dan penerima (pesan). Dua

orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran pembicara atau pendengar,

tetapi dalam khotbah di masjid, khotib sebagai pembicara dan jamaah sebagai

pendengar tidak dapat bertukar peran. Status sosial partisipan sangat

menentukan ragam bahasa yang digunakan, misalnya seorang anak akan

menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda bila berbicara dengan

orang tuanya atau gurunya bila dibandingkan kalau dia berbicara terhadap

teman-teman sebayanya.
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3. Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturannya. Peristiwa tutur yang

terjadi di ruang di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu

kasus perkara, namun para partisipan di dalam peristiwa tutur tidak mempunyai

tujuan yang berbeda. Jaksa ingin membuktikan bahwa si terdakwa tidak

bersalah, sedangkan hakim berusaha memberikan keputusan yang adil.

4. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan sisi ujaran. Bentuk ujaran ini

berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan

hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicara. Bentuk ujaran

dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta adalah berbeda.

Begitu juga dengan isi yang dibicarakan.

5. Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan disampaikan

baik dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan sombong,

dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan dengan gerak

tubuh dan isyarat.

6. Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur

lisan, tertulis, melalui telegraf atau telefon. Instrumentalities ini juga mengacu

pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dielak, fragam, atau register.

7. Norms, mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi. Misalnya, yang

berhubungan dengan cara berinterupsi, bertanya, dan sebagainya. Juga mengacu

pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan bicara.

8. Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah,

doa, dan sebagainya.
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Dari yang dikemukakan oleh Hymes di atas dapat kita lihat betapa kompleksnya

terjadinya peristiwa tutur yang kita lihat, atau kita alami sendiri dalam kehidupan

kita sehari-hari.

2.6 Bahasa Perempuan

Bahasa perempuan dipandang sebagai situs pertarungan sosial. Bahasa perempuan

tidak dipandang sebagai sebuah sistem abstrak, tetapi lebih dipandang sebagai

realitas hidup yang konkret yang merupakan sebuah gambaran bahasa yang pada

dasar sosial dan berakar dalam pertarungan dan ambiguitas kehidupan sehari-hari

(Santoso, 2011: 23).

Hasil penelitian yang dilakukan Darmojuwono mengenai citra perempuan,

menunjukkan bahwa perempuan ada sosok yang mandiri, tidak semata-mata

bergantung pada pria sebagai pencari nafkah dalam keluarga, setia, jujur,

pengertian, penyayang (lembut) (Santoso, 2011: 58).

Maltz dan Borker (dalam Santoso, 2011:37) mengemukakan bahwa

1. Perempuan menunjukkan kecenderungan yang lebih besar dalam bertanya

2. Perempuan lebih banyak melakukan sesuatu yang rutin untuk memelihara

interaksi sosial

3. Perempuan menunjukkan kecenderungan lebih besar untuk menggunakan

respons minimal positif (seperti mm, hmm)

4. Perempuan cenderung mengakui mitra bicaranya dengan lebih sering

menggunakan pronomina “Anda” dan “kita”

5. Laki-laki lebih banyak membantah pernyataan mitra bicaranya
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6. Laki-laki lebih banyak membuat pernyataan langsung tentang fakta atau

opini daripada yang dilakukan perempuan.

Bahasa perempuan pada hakikatnya adalah sebuah wacana sebagai sistem

representasi, yakni cara mengatakan, cara menuliskan, atau membahasakan

peristiwa, pengalaman, pandangan, dan kenyataan hidup tertentu.

2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran wajib yang ada

pada setiap jenjang pendidikan, seperti jenjang sekolah dasar (SD), sekolah

menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA). Mata pelajaran

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan pada ujian

nasional (UN) atau sebagai salah satu mata pelajaran yang menentukan kelulusan

siswa. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia yang dibelajarkan oleh

guru bahasa Indonesia di sekolah harus dapat memotivasi siswa agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif sesuai dengan kurikulum yang

ditetapkan oleh pemerintah.

Berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan

mata pelajaran berbasis teks. Dengan berbasis teks, siswa menggunakan bahasa

tidak hanya dijadikan sebagai sarana komunikasi, tetapi sebagai sarana

mengembangkan kemampuan berpikir. Teks dibentuk oleh konteks situasi

pengguna bahasa yang di dalamnya ada ragam bahasa yang melatarbelakangi

lahirnya teks tersebut. Teks merupakan suatu proses sosial yang berorientasi pada

suatu tujuan sosial. suatu proses sosial memiliki ranah-ranah pemunculan
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bergantung tujuan sosial apa yang hendak dicapai melalui proses sosial berikut.

Ranah-ranah yang menjadi tempat pemunculan proses sosial itulah yang disebut

konteks situasi.

Sementara itu, proses sosial akan dapat berlangsung jika ada sarana komunikasi

yang disebut bahasa. Dengan demikian, proses sosial akan merefleksikan diri

menjadi bahasa dalam konteks situasi tertentu sesuai tuuan proses sosial yang

hendak dicapai. Bahasa yang muncul berdasarkan konteks situasi inilah yang

menghasilkan register atau bahasa sebagai teks. oleh karena itu konteks situasi

pemakaian bahasa itu sangat beragam, maka akan beragam pula jenis teks

(Mahsun, 2014: 8).

Pembelajaran teks baik lisan maupun tulisan berdasarkan kurikulum 2013 pada

kompetensi dasar (KD) pada setiap materi pelajaran dalam silabus Bahasa

Indonesia, dapat berhubungan dengan kajian mengenai implikatur percakapan

agar dapat memahami, menginterpretasi makna dan memproduksi teks lisan

maupun tulisan dengan baik.

Kurikulum 2013 yang berlaku dalam sistem pendidikan nasional saat ini.

Kurikulum 2013 menggantikan kurikulum 2006 atau KTSP. Kurikulum ini

menekankan pada pendidikan karakter. Pendidikan karakter bertujuan agar siswa

menjadi bermutu karena, pendidikan karakter berisi nilai-nilai yang positif, seperti

religius, jujur, toleransi, kreatif, disiplin, dan lain sebagainya. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan mengatakan bahwa kurikulum 2013 mata pelajaran
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Bahasa Indonesia secara unum bertujuan agar peserta didik mampu

mendengarkan, membaca, memirsa (viewing), berbicara, dan menulis.

Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga lingkup materi yang saling

berhubungan dan saling mendukung pengembangan kompetensi pengetahuan

kebahasaan dan kompetensi keterampilan berbahasa (mendengarkan, membaca,

memirsa, berbicara, dan menulis) peserta didik. Ketiga lingkup materi tersebut

adalah bahasa (pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra (pemahaman,

apresiasi, tanggapan, analisis, dan penciptaan karya sastra); dan literasi (perluasan

kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan

dengan membaca dan menulis).

Pada silabus Bahasa Indonesia kelas X semester genap terdapat KD 1.1

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan Bahasa Indonesia dan

menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan

bangsa, KD 1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan Bahasa Indonesia

dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan,

dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, laporan hasil

observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi, KD 3.11 Menganalisis isi, struktur

(orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan teks

negosiasi.

Tujuan dari pembelajaran berdasarkan KD di atas adalah siswa mampu

memahami, menginterpretasi makna, dan mampu memproduksi masing-masing

teks baik lisan maupun tulisan dengan baik. Penelitian mengenai tindak tutur
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komisif yang mengkaji tentang bagaimana memahami atau menginterpretasi

makna tuturan berdasarkan konteks yang melatarinya, diharapkan dapat menjadi

alternasi bahan ajar bagi guru untuk menganalisis makna teks baik lisan maupun

tulisan.

Berdasarkan pada silabus pelajaran Bahasa Indonesia di SMA, temuan/ hasil

penelitian ini akan diimplikasikan pada silabus tersebut.

A. Prinsip Pengembangan RPP

Guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus

memperhatikan prinsip-prinsip yang ditentukan oleh pemerintah. Prinsip-prinsip

tersebut tercantum dalam Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang proses

mensyaratkan perlunya memperhatikan beberapa prinsip dalam penyusunan

rencana pelaksanaan pembelajaran (Sani, 2015: 261). Berikut ini prinsip-prinsip

yang perlu diperhatikan.

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain, kemampuan awal, tingkat

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang

budaya, norma, nilai, dan atau lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan dan

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
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5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduana antara KD, materi

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,

penilaian, dan sumber belajar dalam suatu keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

B. Penyusunan RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan kompetensi dasar

yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Oleh sebab itu, penulis merancang RPP

mengacu pada silabus dalam upaya mengarahkan kegiatan pembelajaran untuk

meguasai kompetensi dasar.

1. Deskripsi kegiatan pembelajaran

Umumnya pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan utama.

Tahapan tersebut adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran,

dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan merupakan aktivitas untuk

mengarahkan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Kegiatan

inti merupakan tahapan utama dalam belajar yang siswanya dituntut untuk

aktif mencari dan mengolah informasi untuk mengonstruksi

pengetahuannya. Sementara itu, kegiatan penutup merupakan aktivitas

pemantapan untuk penguasaan materi ajar yang dapatb berupa rangkuman

dan arahan yang harus dikerjakan untuk aplikasi pengetahuan yang

diperoleh.
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a. Kegiatan pendahuluan

Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan pendahuluan adalah sebagai berikut.

1) Orientasi, kegiatan ini dimaksudkan untuk memusatkan perhatian siswa

pada materi yang akan dipelajari. Misalnya, guru menunjukkan sebuah

fenomena yang menarik, melakukan demonstrasi, memberikan ilustrasi,

menampilkan animasi atau video tentang fenomena dan lain sebagainya.

Guru juga perlu menyampaikan tujuan pembelajaran sebagai upaya

memberikan orientasi pada siswa tentang sesuatu yang ingin dicapai

dengan mengikuti kegiatan pembelajaran.

2) Apersepsi, kegiatan ini perlu dilakukan untuk memberika persepsi awal

pada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Salah satu bentuk

apersepsi adalah menanyakan konsep yang telah dipelajari siswa yang

terkait dengan konsep yang akan dipelajari.

3) Motivasi, hal ini perlu dilakukan pada kegiatan pendahluan. Misalnya,

guru memberikan gambaran tentang manfaat materi yang akan dipelajari.

Beberapa metode dan teknik dapat digunakan guru untuk memotivasi

siswa agar belajar. Salah satu teknik penting dalam memotivasi adalah

meningkatkan “konsep diri”. Misalnya, guru mengajak siswa untuk

berpikir dan merenungkan bahwa kesuksesan mereka dalam hidup

ditentukan oleh semangat juangnya dan kemampuan untuk belajar.

4) Pemberian acuan, guru perlu memberikan acuan terkait dengan kajian

yang akan dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan

ringkasan materi pelajaran, pembagian kelompok belajar, mekanisme
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kegiatan belajar, tugas-tugas yang akan dikerjakan, dan penilaian yang

akan dilakukan.

b. Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan aktivitas untuk mencapau Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar. Kegiatan ini harus dilakukan dengan interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

Kegiatan inti pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran atau

strategi pembelajarn tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan

karakteristik mata pelajaran.

Rancangan strategi pembelajaran yang mencakup pemilihan beberapa metode

pembelajaran dan sumber belajar perlu mempertimbangkan keterlibatan siswa

dalam belajar. Siswa perlu dilibatkan dalam proses mengamati, berlatih

menyusun pertanyaan, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menalar,

dan mengomunikasikan hasil mengembangkan jaringan.

c. Kegiatan penutup

Kegiatan penutup perlu dilakukan untuk memantapkan pengetahuan siswa.

Hal ini dilakukan dengan mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman,

menemukan manfaat pembelajaran, memeberikan umpan balik terhadap

proses dan hasil pembelajaran, melakukan kegiatan tindak lanjut berupa

penugasan, dan menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

selanjutnya.

2. Proses penyusunan RPP

a. Komponen RPP dalam kurikulum 2013
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Terdapat beberapa komponen RPP dalam kurikulum 2013 yang diatur dalam

Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar

dana menengah (Sani, 2015: 284). Berikut ini komponen RPP dalam kurikulm

2013.

1) Indentitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan.

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema.

3) Kelas/ semester.

4) Materi pokok.

5) Alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapain

KD dan bahan ajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

6) Kompetensi ini, kompetensi dasar, dan indikator. Kompetensi inti meliputi

empat aspek. Kompetensi inti pertama mengenai sikap keagamaan,

kompetensi inti dua mengenai sikap sosial, kompetensi inti tiga mengenai

pengetahuan yang kemudian dicantumkan pada kompetensi dasar, dan

kompetensi inti empat mengenai penerapan pengetahuan yang kemudian

dicantumkan pada kompetensi dasar.

7) Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup

sikap. Pengetahuan, dan keterampilan.

8) Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang

relevan. Materi pembelajaran ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi.
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9) Metode pembelajaran digunakan oleh guru atau pendidik untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran.

10) Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu

pendahuluan, inti, dan penutup.

11) Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. Media pembelajaran adalah

alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pembelajaran.

12) Penilaian hasil pembelajaran. Penilaian adalah upaya sistematik dan

sistemik untuk mengumpulkan dan mengolah data atau informasi yang

valid dan reliabel dalam rangka melakukan pertimbangan untuk

pengambilan kebijakan suatu program pendidikan. Terdapat tiga penilaian,

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan/ praktik.

b. Tahapan penyusunan RPP

Langkah-langkah dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran adalah

sebagai berikut (Sani, 2015: 285).

1) Mempelarai kompetensi inti yang telah ditetapkan oleh kurikulum.

2) Mempelajari karakteristik siswa.

3) Memilih materi pembelajaran.

4) Memilih metode dan teknik penilaian.

5) Memilih proses instruksional (pendekatan, strategi, dan metode

pembelajaran)

6) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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c. Menentukan indikator pencapaian kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dijabarkan darai kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam kurikulum. Indikator tersebut harus mencakup kompetensi

dalam ranah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

d. Merumuskan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran berkaitan dengan indikator pencapaian kompetensi yang

telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan memperhataikan

audiensi (audience), tindakan atau perilaku (behavior), kondisi (conditions),

dan kriteria (degree), yang biasanya disingkat A-B-C-D (Sani, 2015: 287).

1) Audiensi (A) adalah siswa. Kalimat yang digunakan untuk

mendeskripsikan audiensi seperti: siswa dapat ...

2) Tindakan (B) adalah kata kerja untuk mendeskripsikan perilaku yang

dapat diamati atau diukur. Contoh kata kerja yang menunjukkan

perilaku yang dapat diamati adalah menyebutkan, mendeskripsikan,

mendefinisikan, menghitung, merumuskan, dan lain sebagainya.

3) Kondisi (C) adalah batasan materi, tempat, atau bantuan untuk

mengevaluasi.

4) Kriteria (D) adalah kriteria yang diharapkan. Contohnya adalah

“Setelah membaca sebuah teks deskriptif, siswa dapat membuat teks

deskriptif”.

C. Teks Negosiasi



40

Menurut Wikipedia, negosiasi merupakan sebuah bentuk interaksi sosial saat

pihak-pihak yang terlibat berusaha untuk saling menyelesaikan tujuan yang

berbeda dan bertentangan. Teks negosiasi adalah salah satu bentuk interaksi sosial

antara dua belah pihak atau lebih untuk mencapai sebuah kesepakatan bersama

dimana masing-masing pihak merasa menang (diuntungkan).

Inti dari negosiasi adalah sebuah komunikasi yang dipergunakan ketika ada

perbedaan kebutuhan/ kepentingan yang mengakibatkan sebuah pertentangan.

Pertentangan tersebut akan dilerai dan dipecahkan dengan sebuah perundingan

(negosiasi), dimana kedua belah pihak dapat merasa diuntungkan.

Sebuah permasalahan akan dengan mudah terselesaikan jika masing-masing pihak

memberikan penawaran-penawaran yang menjadi solusi terbaik dalam sebuah

perundingan. Oleh karena itu, semakin pandai orang dalam berunding, maka

orang itulah yang akan memenangkan perundingan tersebut.

Teks negosiasi juga bisa disebut sebagai teks yang didalamnya berisi proses untuk

mencapai suatu perjanjian atau kesepakatan antara kedua belah pihak untuk

memenuhi kepuasan pihak yang bersangkutan dalam elemen tertentu seperti

kerjasama dan kompetisi.

Yang membedakan teks negosiasi dengan teks lainnya karena negosiasi

mempunyai ciri-ciri diantaranya, menghasilkan kesepakatan (yang saling

menguntungkan), mengarah pada tujuan praktis, memprioritaskan kepentingan

bersama, merupakan sarana untuk mencari penyelesaian. Tujuan dari negosiasi

adalah sebagai berikut.
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1. Memperoleh jalan keluar berupa kesepakatan antara pihak-pihak yang

berkepentingan.

2. Mempersatukan perbedaan pendapat yang ada antara pihak-pihak yang

berkepentingan,

3. Menghindari kerugian seperti memberatkan salah satu dari pihak-pihak

yang berkepentingan.

Contoh dari teks negosiasi dalam transaksi jual beli

1. Pembeli : “Bu saya mau beli gitar ini, berapa harganya?”

Penjual : “Kalau gitar yang itu harganya 750 ribu nak.”

Pembeli : “Harganya boleh kurang nggak bu?”

Penjual : “Hmmm, boleh. Tawar aja berapa nak?”

Pembeli : “600 ribu aja bu, gimana?”

Penjual : “Wah, harga segitu rasanya tidak bisa nak.”

Pembeli : “Kalau 625 ribu?”

Penjual : “Tambahin dikit nak, 650 ribu ibu lepas gitar ini.”

Pembeli : “Iya deh bu, saya mau, ini uangnya.”

2. Penjual : “Ada yang bisa dibantu mas?”

Pembeli : “Baju yang ini ukuran L ada enggak?”

Penjual : “Ada mas, sebentar saya ambil.”

Pembeli : “Iya.”

Penjual : “Ini mas yang ukuran L.”

Pembeli : “Berapa harganya mbak?”

Penjual : “Itu 300 ribu, pasnya 290 ribu.”
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Pembeli : “Bisa 260 enggak mbak?”

Penjual : “Tidak bisa mas, paling kurangi 5 ribu jadi 285 ribu.”

Pembeli : “Ya 280 ribu ya mbak, langsung saya beli.”

Penjual : “Iya okedeh mbak.”



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang

dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan

simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan

keadaan (Syamsuddin dan Vismaia, 2011: 14). Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal

lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan

penelitian (Arikunto, 2010: 3). Data yang diperoleh tidak dituangkan dalam

bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dalam bentuk kualitatif yang

dinyatakan dalam kata-kata.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memberikan

gambaran mengenai penggunaan tindak tutur komisif pedagang perempuan di

Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah. Analisis data di dalam penelitian ini

bersifat kualitatif karena dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan

data. Selain itu, peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan cara

bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian

McMillan (dalam Syamsuddin dan Vismaia, 2011:73).
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3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah tindak tutur komisif pedagang perempuan

di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah. Data dalam penelitian ini berupa

tuturan komisif yang dilakukan oleh subjek peneliti yang dilengkapi dengan

konteks tuturan yang melatari tuturan tersebut. Konteks dimasukkan dalam data

penelitian karena konteks tuturan berpengaruh terhadap pemaknaan sebuah

tuturan. Percakapan yang diambil berdasarkan catatan lapangan dan rekaman yang

di transkripsi ke dalam teks tertulis.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik

observasi nonpartisipan, yaitu peneliti mengadakan penelitian yang berada pada

satu tempat dengan objek yang diteliti sampai peneliti memeroleh data yang

cukup tanpa melibatkan diri secara langsung dalam peristiwa tuturan. Peneliti juga

menggunakan metode simak karena cara yang digunakan untuk memeroleh data

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa dan teknik catat serta rekaman.

Teknik catat yaitu peneliti mencatat semua data yang telah didapat, kemudian

mengumpulkan data percakapan yang ditraskripsi ke dalam teks tertulis. Catatan

tersebut, yakni catatan deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif berupa catatan

tentang semua tuturan pedagang wanita dan pembeli termasuk konteks yang

melatarinya, dan catatan reflektif adalah penafsiran peneliti terhadap tuturan yang

disampaikan oleh pedagang wanita dan pembeli.
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Selanjutnya, untuk mengidentifikasi/ menentukan data penelitian, digunakan

indikator sebagai berikut.

Tabel 3.1 Indikator Analisis Data Tindak Tutur Komisif Pedagang Perempuan

No. Indikator Subindikator Deskriptor

1. Ekspresi a) berjanji suatu tindakan bertutur yang
dilakukan oleh penutur untuk
menyanggupi dan bersedia
menepati apa yang telah dikatakan
atau yang telah disetujui.

Contoh: “saya janji mbak,
makanan yang dijual di toko ini
berkualitas bagus dan tidak ada
yang kadaluarsa”

b) bersumpah tindak tutur untuk meyakinkan
mitra tutur tentang apa yang
dilakukan/dituturkan oleh penutur
ialah benar seperti yang dikatakan.
Tuturan bersumpah ini
menggunakan penanda tuturan
yang dapat meyakinkan lawan
tutur, sering kali dengan
menyebut saksi yang derajatnya
lebih tinggi.

Contoh: “iya mbak, benerlah
sumpah, buat apa saya bohong”

c) berniat tindakan bertutur yang dilakukan
penutur untuk melakukan sesuatu
jika permintaannya diikuti oleh
mitra tutur.

Contoh: “mbak mau model yang
itu? pake ukuran apa? Kalo mau
nanti saya ambilin di belakang”
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d) menawarkan tindakan bertutur untuk
menawarkan suatu barang atau
jasa kepada orang lain supaya
dibeli, dikontrak, diambil, dan
dipakai.

Contoh: “dipilih-dipilih, salak
manis, salak manis”

2. Kelangsungan

tindak tutur

komisif

a) langsung Apabila tuturan memiliki
hubungan langsung antara struktur
dengan fungsi komunikasi.

Contoh: “saya minta sekilo aja
mbak”

b) tidak langsung Apabila tuturan memiliki
hubungan tidak langsung antara
struktur dengan fungsi
komunikasi.

Contoh: “harganya gak bisa
kurang lagi mbak?”

Sumber: Yule (2006) dan KBBI online Edisi Kelima

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

heuristik. Teknik analisis heuristik merupakan proses berpikir seseorang untuk

memaknai sebuah tuturan tidak langsung (indirect speech). Di dalam analisis

heuristik sebuah tuturan tidak langsung diinterpretasikan berdasarkan berbagai

kemungkinan/dugaan sementara oleh mitra tutur, kemudian degaan sementara itu

disesuaikan dengan fakta-fakta pendukung yang ada di lapangan.

Leech (dalam Rusminto, 2012: 97) mengemukakan bahwa strategi heuristik

berusaha mengidentifikasi daya pragmatik sebuah tuturan dengan merumuskan

hipotesis-hipotesis dan kemudian mengujinya berdasarkan data-data yang
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tersedia. Bila hipotesis tidak teruji, akan dibuat hipotesis yang baru. Seluruh

hipotesis ini, terus berulang sampai akhirnya tercapai suatu pemecahan (berupa

hipotesis yang teruji kebenarannya, yaitu hipotesis yang tidak bertentangan

dengan evidensi yang ada). Berikut contoh analisisnya. Contoh diuji

menggunakan analisis heuristik.

1. Masalah

“ Pak, sepatuku sudah lobang lho pak ”

2. Hipotesis

a. Anak hanya memberi tahu bapaknya bahwa sepatunya sudah berlobang.

b. Anak membanggakan (memamerkan) sepatunya yang berlobang.

c. Anak meminta dibelikan sepatu karena sepatunya sudah berlobang.

3. Pemeriksaan

a. Wajah anak tampak sedih ketika menuturkan tuturan tersebut.

b. Kaos kaki anak basah dan kotor terkena air hujan yang merembes dari lobang

sepatunya.

c. Beberapa hari sebelumnya anak pernah menyampaikan permintaan kepada

ibunya untuk dibelikan sepatu.

d. Pada saat anak meminta dibelikan sepatu, ibu menyampaikan bahwa

bapaknya belum gajian.

e. Pada saat tuturan disampaikan, anak tahu bahwa bapaknya baru saja gajian

karena sedang tanggal muda.

4. pengujian hipotesis 2a dan 2b gagal, dan pengujian hipotesis 2c berhasil

5. pengujian hipotesis 2c default, artinya anak tersebut menuturkan kalimat seperti

itu karena minta dibelikan sepatu baru.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.

1. Data yang diperoleh langsung dianalisis dengan catatan deskriptif dan

reflektif juga menggunakan analisis heuristik, yakni analisis konteks.

2. Mengklasifikasikan data bentuk tindak tutur komisif meliputi berniat,

berjanji, bersumpah, dan menawarkan.

3. Mengklasifikasikan ke empat ekspresi tindak tutur komisif berdasarkan

kelangsungannya.

4. Berdasarkan hasil identifikasi klasifikasi data, dilakukan penarikan simpulan

sementara.

5. Memeriksa kembali data yang diperoleh.

6. Menarik simpulan akhir.

7. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat

empat jenis ekspresi tindak tutur komisif yang digunakan pedagang perempuan di

Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah, yang dituturkan secara langsung

maupun tidak langsung. Simpulan ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Ekspresi yang digunakan pedagang perempuan meliputi tindak tutur komisif

berniat, tindak tutur komisif berjanji, tindak tutur komisif bersumpah, dan

tindak tutur komisif menawarkan. Struktur dan fungsi komunikasi yang

digunakan dalam keempat ekspresi tersebut yaitu struktur deklaratif,

interogatif, dan imperatif, dan fungsi komunikasi pernyataan, pertanyaan, dan

permohonan/perintah.

2. Kelangsungan tuturan yang digunakan pedagang perempuan dituturkan secara

langsung pada ekspresi berjanji dan menawarkan, secara tidak langsung pada

ekspresi berniat, berjanji, bersumpah, dan menawarkan.

3. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di

Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X semester genap, yaitu pada materi

teks negosiasi. Tidak tutur komisif dengan teks negosiasi memiliki kaitan,

yaitu percakapan yang mengandung tindak tutur komisif dapat dijadikan
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sebagai contoh percakapan teks negosiasi yang disajikan kepada siswa melalui

RPP agar lebih terstruktur dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik

harus mengetahui contoh dari kalimat berniat, berjanji, bersumpah, dan

menawarkan dalam proses negosiasi.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Pembaca hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan

bacaan untuk menambah wawasan khususnya kajian tindak tutur.

2. Guru bahasa Indonesia hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini

sebagai bahan ajar teks negosiasi.

3. Bagi peneliti yang berminat pada kajian yang sama hendaknya melakukan

penelitian tindak tutur secara lebih mendalam seperti kajian prinsip

kesantunan dan kerja sama, implikatur, dan sebagainya.
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